BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang dilakukan dalam studi kasus ini
menunjukan bahwa terdapat 3 aspek analisis, yakni.

- Aspek jumlah peralatan
Dari jumlah peralatan yang digunakan pada masing-masing kombinasi,
maka diperoleh kombinasi VIII berada pada peringkat pertama dengan
menggunakan 2 unit excavator (1,5 m®), 7 unit dump truck berkapasitas (8
m®) dan 3 unit bulldozer D3G. Kemudian kombinasi VII di urutan kedua
dengan 2 excavator (1,5 m®), 8 dumptruck (5 m®) dan 3 unit bulldozer.setelah
itu kombinasi IV berada pada peringkat ketiga dengan menggunakan 3 unit
excavator ( 0,9 m*®), 9 unit dump truck berkapasitas (8 m®) dan 3 unit
bulldozer D3G, kemudian kombinasi VI berada pada peringkat selanjutnya
dengan menggunakan 3 unit excavator (0,5 m®), 10 unit dumptruck ( 8 m®)
dan 3 unit bulldozer D3G. Dan dilanjutkan dengan kombinasi Il dengan
menggunakan 3 unit excavator (0,9 m®), 12 unit dumptruck kapasitas (5 m®)
dan 3 unit bullozer. Urutan selanjutnya adalah kombinasi Il dengan 5 unit
excavator (0,5 m®), 11 unti dump truck (8 m®) dan 3 unit bullozer sedangkan
kombinasi V berada pada urutan selanjutnya dengan menggunakan alat 3 unit
excavator (1,2 m®), 13 dump truck (5 m®dan 3 unit bulldozer. Dan diposisi
terakhir adalah kombinasi | dengan 5 unit excavator ( 0,5 m®), 14 dumptruck

5 m®) dan 3 unit bulldozer

- Aspek jumlah hari waktu pelaksanaan
Dari jumlah hari waktu pelaksanaan pada masing-masing kombinasi dapat
dilihat bulldozer yang mempunyai waktu yang sama yakni 148 hari. Yang

menentukan adalah waktu dari exacavator dan dump truck kombinasi.
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Terlihat bahwa kombinasi V dan VI berada pada peringkat pertama dengan
jumlah hari pelaksanaan sebanyak 141 hari. Kemudian disusul kombinasi |
dan Il berada pada peringkat kedua dengan waktu pelaksanaan 163 hari.
Kemudian kombinasi Il dan IV pada peringkat selanjutnya dengan jumlah
waktu pelaksanaan 167 hari. Sedangkan kombinasi VIl dan VIII berada pada
peringkat terakhir dengan waktu pelaksanaan selama 174 hari.

- Aspek jumlah biaya

Bila ditinjau dari aspek jumlah biaya yang dibutuhkan untuk pelaksanaan
pekerjaan galian ini, maka dapat dilihat bahwa kombinasi 11l dan IV berada
pada peringkat pertama dengan jumlah biaya adalah Rp. 7.218.828.000.
setelah itu kombinasi V berada dengan jumlah biaya sebanyak Rp.
7.598.460.000. Kemudian diikuti kombinasi VI berada pada peringkat
keempat dengan biaya Rp. 7.626.660.000. Selanjutnya kombinasi V11l berada
pada peringkat selanjutnya dengan biaya Rp. 7.638.908.000. Kemudian
kombinasi VII berada pada urutan selanjutnya dengan biaya Rp.
7.708.508.884.000. Kombinasi | yang pada peringkat kedua terakhir dengan
biaya Rp. 8.425.884.000, sedangkan pada posisi terakhir ditempati kombinasi
Il dengan jumlah sebanyak Rp. 8.491.084.000

Dari ketiga aspek tersebut dapat disimpulkan bahwa kombinasi yang
sangat tepat untuk digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan ini adalah
kombinasi IV. Memang dari segi pembiayaan dan waktu yang dibutuhkan
kombinasi IV ini mempunyai nilai yang sama dengan kombinasi Il , namun
jika dilihat dari banyaknya peralatan yang digunakan kombinasi IV ini masih
unggul karena jumlahnya lebih sedikit.
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5.2. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan yang diuraikan diatas, dapat memberikan
saran-saran sebagai berikut.

Bagi pihak kontraktor disarankan untuk menggunakan kombinasi 1V
dalam pelaksanaan pekerjaan ini, karena kombinasi ini adalah merupakan
kombinasi yang sangat tepat, karena biaya murah dan waktunya yang tercepat.
Sehingga kombinasi ini bisa disebut yang paling effiesien dan efektif.

Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam penggunaan alat berat
khususnya pada pekerjaan galian tanah pihak kontraktor perlu memperhatikan
kombinasi antara kapasitas bucket excavator dan kapasitas dari dump truck itu

sendiri agar menghasilkan produktivitas alat secara maksimal.
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